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BAB IV 
 

KESIMPULAN 
 

Karya “Perempuan (Tak) Bertubuh” merupakan hasil dari keseluruhan 

proses penciptaan menggunakan metode practice led research yang 

dikombinasikan dengan metode eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi 

yang dikemukakan Alma Hawkins. Metode practice led research memiliki tiga 

tahapan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, merupakan tahapan yang 

digunakan dalam pengolahan data. Berangkat dari keresahan penata untuk 

mengulik terkait makna Warak Ngendhog yang memiliki nilai filosofi ngeden, 

ngendhit dan ngendhog. Tiga laku ini dipahami sebagai menahan, menjaga, dan 

melepaskan sebagai upaya pengendalian diri manusia dalam menjalankan ibadah 

puasa. Dalam proses penciptaannya, penata juga memanfaatkan metode eksplorasi, 

improvisasi dan komposisi yang dikemukakan oleh Alma Hawkins dalam proses 

penciptaan koreografi dan pembentukan karya, seihingga kedua metode ini 

dilakukan secara beriringan baik dalam pengolahan dan riset data maupun 

penciptaan karya “Perempuan (Tak) Bertubuh”. Metode practice led research 

membantu penata untuk menelaah lebih dalam mengenai makna menahan, 

menjaga, dan melepaskan, yang kemudian diproyeksikan pada perempuan dan 

kuasa atas tubuhnya. Dalam sajian karya dengan tiga penari, karya “Perempuan 

(Tak) Bertubuh” memaknai sebuah wujud pengendalian diri sebagai upaya 

pembebasan perempuan atas kuasa terhadap tubuhnya yang tetap berpijak pada 

makna ngeden, ngendhit, dan ngendhog.  
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Ngeden, ngendhit, dan ngendhog yang jika dimaknai sangatlah dekat 

dengan perempuan yang secara kodrati memiliki tanggung jawab untuk 

menlahirkan anak sesuai dengan ngeden yaitu dikala melahirkan, ngendhit pasca 

melahirkan, dan ngendhog yaitu mengeluarkan janin. Hal lain yang terkait yaitu 

perempuan dan tubuhnya yang terbagi dalam tiga domain meliputi maternasi, 

penampilan, dan seksualitas secara fungsional. Dalam budaya patriarki, perempuan 

diposisikan secara inferior dan menjadikan posisi perempuan dinomorduakan. 

Dalam falsafah Jawa peran perempuan dipahami sebagai macak, manak dan masak. 

Perempuan dinilai sebagai objek yang tak merdeka atas diri dan kuasa tubuhnya. 

Akhirnya, tiga menjadi angka yang memiliki kedekatan yang lekat dengan 

perempuan sehingga sedikit banyak mendasari penentuan aspek pendukung karya 

“Perempuan (Tak) Bertubuh” khususnya dalam aspek ruang, dan pendukung karya. 

Karya “Perempuan (Tak) Bertubuh” masih jauh dari kata sempurna dalam 

proses penciptaannya maupun hasil, sehingga mengharapkan banyak saran serta 

masukan untuk menjadikan karya ini lebih baik lagi dikemudian hari. Kekurangan 

yang terdapat pada karya ini menjadi bahan evaluasi baik bagi penata maupun 

sistematika penulisan karya ini. Para penikmat seni dalam hal ini sangatlah penting 

agar penata dapat memperbaiki dalam karya tari ini maupun karya lainnya di 

kemudian hari. 
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